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Abstrak
 

Penelitian ini membahas keabsahan pengalihan sebagian piutang atas nama melalui cessie dalam perkara

permohonan PKPU berdasarkan Putusan No. 279/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN Niaga Jkt.Pst. Oleh karena itu

penelitian ini menggunakan bentuk metode penelitian normatif untuk menjawab permasalahan keabsahan

perjanjian pengalihan piutang melalui cessie, legalitas pengalihan sebagian piutang melalui cessiE dan

penerapan hukum Majelis Hakim atas legalitas cessie dalam permohonan PKPU pada Putusan No.

279/Pdt.Sus/PKPU/2020/PN.Niaga Jkt.Pst. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengalihan piutang

atas nama melalui cessie adalah sah manakala memenuhi ketentuan Pasal 613 KUHPerdata dan perjanjian

dasar peralihan piutang tersebut sesuai dengan ketentuan Pasal 1320 s.d. Pasal 1337 KUHPerdata. Legalitas

partial assignment selain ditentukan kebsaahan cessie dan perjanjian dasarnya juga dilihat dalam iktikad

baik pelaksanaan perjanjian tersebut sehingga tidak merugikan cessus sesuai Pasal 1340 KUHPerdata.

Majelis Hakim, meskipun telah tepat dalam menolak permohonan PKPU namun kurang cermat dalam

menilai keabsahan cessie atas sebagian piutang karena cedent tidak beriktikad baik. Penulis menyarankan

untuk dilakukan amandemen terhadap peraturan-peraturan terkait cessie dengan mengoptimalkan peran

notaris guna memastikan adanya penyuluhan hukum dan terwujudnya tujuan hukum dalam pemulihan

ekonomi nasional.

......his study discussed the legality of partial assignment in the case of a PKPU application based on

Decision No. 279/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN Niaga Jkt.Pst. Therefore, this study used a form of normative

research method to answer the problem of the validity of the transfer of all, legality of the partial

assignment, and the consideration of the Judges on the legality of the cessie in the PKPU application in

Decision No. 279/Pdt.Sus/PKPU/2020/PN.Niaga Jkt.Pst. Based on the results of the study, it is known that

cessie is valid when it meets the provisions of Article 613 of the Civil Code and the basic agreement for

cessie is in accordance with the provisions of Article 1320-1337 of the Civil Code. The legality of the partial

assignment, apart from determined from the validty the cessie and the basic agreement itself, is also seen in

good faith in the implementation of its basic agreement so that it does not harm cessus. The Judges, although

it was correct in rejecting the PKPU application, was not careful in assessing the validity of the partial

assignment because the cedent did not have good faith. The author suggests that amendments to regulations

related to cessie by optimizing the role of notaries to ensure legal counseling and the realization of legal

objectives in national economic recovery.
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